Nilai-nilai hadis tentang gana’ah dalam kitab Sunan Ibnu Majah
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Abstrak

Al-Hadis merupakan sumber hukum yang kedua setelah al-Qur’an. Sejarah setelah menyebutkan
bahwa sahabat menerima hadits tidak sama, ada kalanya langsung dari Nabi sendiri, adakalanya
dari sahabat yang tidak bertamu langsung dengan Rasulullah. Dalam kitab kutubus sittah tersebut
diantaranya Ibnu Majah yaitu Sunan Ibnu Majah yang merupakan kitab yang enam sebagaimana
yang telah dikemukakan oleh Abu Kadli Muhammad Thahir al Maqdisi. Meskipun para ulama
sebelum itu bahkan sesudah itu memandang kitab yang keenam adalah muwatha’ karya Imam
Malik yang isinya lebih Shahih dari pada Sunan lbnu Majah. Rumusan masalah penelitian ini
adalah; 1. Bagaimana nilai kwalitas hadis-hadis tentang gana’ah dalam Sunan Ibnu Majah, baik
ditinjau dari segi sanad, maupun mayan hadis. 2. Bagaimana kehujjahan hadis-hadis tentang
gana’ah dalam Sunan Ibnu Majah. Metode pembahasan yang digunakan adalah metode induktif,
metode deduktif dan metode komperatif. Kesimpilan dari penelitian ini adalah; 1. Dari lima hadits
tentang gana’ah dalam Sunan Ibnu Majah diatas, yang dikategorikan hadits shahih pada hadits
I,IL111 dan IV, yang mungathi” sanadnya pada hadis ke 111 dan V. Hadis I,11,111,1V tsigah semuanya,
hadis ke V rawinya kurang tsigah, mengenai matan hadis tentang gana’ah adalah shahih semuanya
tidak bertentangan dengan ketentuan hadis shahih, ilmu pengetahuan dan akal pikiran sehat. 2.
Berdasarkan penilaian dari penelitian terhadap keadaan sanad, para perawi maupun matan hadits
tersebut maka nilainya adalah hadis 1,11 dan 11l adalah shahih krn memenuhi syarat sedangkan

hadis 1V dan V nilainya tsigah.
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